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State Vocational High School 2 Waingapu lacked a web-based tuition fee payment 

system, leading to error-prone, complex, and time-consuming manual recording. To 

address these issues, researchers implemented a web-based system integrated with 

the school's financial database. This system provides unpaid tuition fee notifications, 

generates real-time reports, and aims to enhance administrative efficiency, simplify 

tuition fee payments, and minimize recording errors. Testing validated the system's 

functionality and adherence to specifications, with all respondent scores falling 

under the "Good" category. It is anticipated that this system will contribute to 

improved efficiency and effectiveness in tuition fee management, facilitate 

convenient tuition fee payments for parents/guardians, and minimize administrative 

errors in tuition fee payments. 

KATA KUNCI: ABSTRAK 

SMK Negeri 2 Waingapu, SPP, Metode 

Waterfall, Sistem dan integrasi   

SMK Negeri 2 Waingapu sebelumnya tidak memiliki sistem informasi pembayaran 

SPP berbasis web. Hal ini menyebabkan proses pencatatan manual yang rentan 

kesalahan, kompleks, dan memakan waktu. Untuk mengatasi kendala tersebut, 

peneliti mengimplementasikan sistem informasi pembayaran SPP berbasis web yang 

terintegrasi dengan database keuangan sekolah. Sistem ini memberikan notifikasi 

pembayaran yang belum terbayar, menghasilkan laporan real-time, dan diharapkan 

dapat meningkatkan efisiensi administratif, memudahkan pembayaran SPP, dan 

meminimalisir kesalahan pencatatan. Pengujian menunjukkan bahwa sistem 

berfungsi dengan baik dan sesuai spesifikasi, dengan skor tanggapan responden 

100% berada dalam kriteria Baik. Diharapkan sistem ini dapat membantu 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan pembayaran SPP, memudahkan 

orang tua/wali murid dalam melakukan pembayaran SPP, dan meminimalisir 

terjadinya kesalahan administrasi pembayaran SPP. 

 

 

 

PENDAHULUAN  
Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang berfungsi untuk memberikan pelayanan 

pengajaran dalam belajar kepada generasi muda dalam mendidik masyarakat [1]. Demi kelancaran proses 
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belajar dan memaksimalkan fasilitas yang ada, suatu lembaga pendidikan memerlukan pengelolaan 

manajemen yang baik untuk melayani kebutuhan siswa. Khususnya pengolahan data keuangan siswa pada 

sekolah-sekolah yang menerapkan wajib bayar Sumbangan Pembinaan Pendidikan yang salah satunya adalah 

pembayaran dan pembuatan Laporan Sumbangan Pembinaan Pendidikan [2]. Sekolah menengah kejuruan 

(SMK) Negeri 2 Waingapu merupakan salah satu sekolah kejuruan yang terletak di kecamatan kota 

Waingapu, kabupaten Sumba Timur. Sebagai sekolah yang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 

memberikan pendidikan dan pembelajaran yang terbaik kepada siswa, SMK Negeri 2 Waingapu juga harus 

memastikan bahwa kegiatan administratif terkait dengan pengelolaan pembayaran SPP siswa dapat 

dilakukan dengan mudah dan efektif [3]. Pengelolaan pembayaran SPP siswa pada SMK Negeri 2 Waingapu 

masih melakukan pencatatan transaksi menggunakan buku, sehingga seringkali melakukan kesalahan dan 

membuat siswa melakukan komplen karena namanya tidak tercatat dalam buku [4], selain itu juga petugas 

harus mencatat ulang lagi nama siswa, jurusan, tingkat kelas, dan jumlah pembayaran yang akan di bayar 

oleh siswa tersebut sehingga dapat memakan waktu yang cukup lama. Untuk mengatasi kendala tersebut, 

maka di butuhkan sebuah sistem informasi pembayaran SPP yang dapat membantu para petugas sekolah 

dalam melakukan pengelolaan pembayaran SPP siswa dengan lebih mudah dan efektif [5]. Dengan adanya 

sistem informasi pembayaran SPP, diharapkan dapat mempermudah para siswa dalam melakukan 

pembayaran SPP, serta memudahkan dan menghemat waktu para petugas sekolah dalam mengelolah 

pembayaran SPP, dimana petugas tidak harus mencatat ulang lagi data siswa dan jumlah uang yang harus di 

bayar oleh siswa karena data siswa tersebut sudah tersimpan oleh sistem secara otomatis [6]. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SMK Negeri 2 Waingapu terkait dengan pengelolaan pembayaran 

SPP siswa, penulis akan merancang dan mengembangkan sistem informasi pembayaran SPP yang efektif dan 

efisien [8]. Di harapkan sistem informasi ini dapat membantu para petugas sekolah dalam mengelola 

pembayaran SPP siswa dengan lebih mudah dan efektif, serta meningkatkan pelayanan dan kepuasan para 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem informasi pembayaran SPP berbasis web yang dapat 

mengatasi permasalahan pencatatan transaksi dan penyusunan laporan yang manual dan rumit, serta 

menghasilkan laporan yang akurat dan terbaru. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, 

efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan sekolah, serta meningkatkan kepuasan 

orang tua siswa dalam proses pembayaran SPP.[9]. Sekolah sebagai pilar fundamental bangsa, dituntut untuk 

memberikan pelayanan pendidikan yang optimal bagi generasi muda. Salah satu aspek penting dalam 

pengelolaan sekolah adalah pengolahan data keuangan siswa, terutama Sumbangan Pembinaan Pendidikan 

(SPP). Pengolahan data SPP manual seringkali menimbulkan kendala seperti ketidakakuratan data, 

inefisiensi waktu, kesulitan pembuatan laporan, dan kurangnya transparansi. Oleh karena itu, diperlukan 

sistem informasi SPP yang terkomputerisasi untuk meningkatkan akurasi data, menghemat waktu, 

memudahkan pembuatan laporan, dan meningkatkan transparansi [10]. Sistem ini dapat membantu sekolah 

dalam mengelola SPP secara efektif dan efisien, sehingga menunjang kelancaran proses belajar mengajar dan 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan. SMK Negeri 2 Waingapu terhambat dalam mengelola 

pembayaran SPP akibat sistem manual yang digunakan. Pencatatan transaksi di buku rentan error, memakan 

waktu lama, dan seringkali memicu keluhan dari siswa. Kesulitan dalam membuat laporan SPP yang akurat 

juga menjadi kendala. Hal ini mengakibatkan ketidakjelasan keuangan sekolah, ketidakpercayaan orang tua, 

dan potensi penurunan kualitas layanan. Penerapan sistem pembayaran SPP terkomputerisasi 

direkomendasikan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan keuangan sekolah, dan ultimately, mendukung peningkatan kualitas layanan pendidikan bagi 

seluruh siswa. Dihadapkan pada kendala pengelolaan SPP manual yang tidak efektif dan efisien, SMK 

Negeri 2 Waingapu membutuhkan solusi inovatif. Sistem Informasi Pembayaran SPP hadir sebagai jawaban, 
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dirancang khusus untuk meningkatkan akurasi data, menghemat waktu, meningkatkan transparansi, dan 

memudahkan pembuatan laporan [11]. Fitur-fitur seperti modul pendaftaran, pembayaran, pencatatan, 

notifikasi, dan pelaporan terintegrasi untuk menghadirkan pengelolaan keuangan sekolah yang efektif dan 

efisien. Manfaatnya pun beragam, mulai dari peningkatan kualitas layanan pendidikan, kepuasan pemangku 

kepentingan, hingga pengambilan keputusan strategis. Penerapan sistem ini menjadi langkah tepat bagi SMK 

Negeri 2 Waingapu untuk memajukan sistem pengelolaan keuangan dan meningkatkan mutu pendidikan 

secara berkelanjutan. SMK Negeri 2 Waingapu terhambat dalam pengelolaan SPP akibat sistem manual yang 

digunakan. Pencatatan transaksi di buku rentan error, memakan waktu lama, dan seringkali memicu keluhan 

dari siswa. Kesulitan dalam membuat laporan SPP yang akurat juga menjadi kendala. Hal ini mengakibatkan 

ketidakjelasan keuangan sekolah, ketidakpercayaan orang tua, dan potensi penurunan kualitas layanan. 

Penelitian ini mengidentifikasi dua akar permasalahan utama: 

1. Inefisiensi: Sistem pencatatan manual yang memakan waktu lama dan penyusunan laporan yang 

rumit menghambat kelancaran proses pembayaran SPP dan menghasilkan data yang tidak akurat. 

2. Ketidakjelasan Informasi: Kesulitan dalam mendapatkan laporan pembayaran SPP yang akurat 

dan terbaru menyebabkan keterlambatan informasi dan ketidakjelasan gambaran keuangan sekolah. 

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, penulis merancang dan mengembangkan sistem 

informasi pembayaran SPP yang efektif dan efisien. Sistem ini dilengkapi dengan berbagai fitur utama, 

seperti modul pendaftaran, pembayaran, pencatatan, notifikasi, dan pelaporan. Manfaatnya pun beragam, 

mulai dari peningkatan akurasi data, efisiensi waktu, transparansi, hingga kemudahan pembuatan laporan. 

Penerapan sistem informasi pembayaran SPP ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi 

SMK Negeri 2 Waingapu, antara lain: 

 Meningkatkan Efektivitas Pengelolaan Keuangan Sekolah: Sistem ini membantu pihak sekolah 

dalam mengelola keuangan sekolah dengan lebih efektif dan efisien, sehingga dapat meminimalisir 

risiko penyalahgunaan dana dan memastikan kelancaran operasional sekolah. 

 Meningkatkan Kualitas Layanan Pendidikan: Dengan pengelolaan keuangan yang efektif, 

sekolah dapat mengalokasikan dana secara optimal untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan 

bagi seluruh siswa. 

 Meningkatkan Kepuasan Siswa dan Orang Tua: Proses pembayaran SPP yang mudah, 

transparan, dan efisien dapat meningkatkan kepuasan siswa dan orang tua terhadap pelayanan 

sekolah. 

 Meningkatkan Akurasi Data dan Kejelasan Informasi: Sistem ini membantu pihak sekolah 

dalam mendapatkan laporan pembayaran SPP yang akurat dan terbaru secara real-time, sehingga 

dapat membantu pengambilan keputusan strategis terkait pengelolaan keuangan sekolah dan 

meningkatkan kepercayaan orang tua. 

Sistem informasi pembayaran SPP ini menjadi solusi tepat bagi SMK Negeri 2 Waingapu untuk 

mengatasi berbagai kendala yang dihadapi dalam pengelolaan pembayaran SPP. Penerapan sistem ini dapat 

membantu meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan sekolah, meningkatkan kualitas layanan 
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pendidikan, meningkatkan kepuasan pemangku kepentingan, dan ultimately, meningkatkan mutu pendidikan 

secara berkelanjutan. 

Meskipun memiliki batasan, penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga dalam memahami 

tantangan dan solusi terkait pengelolaan pembayaran SPP di sekolah menengah kejuruan. Sistem informasi 

pembayaran SPP yang dirancang dalam penelitian ini memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan akurasi pengelolaan keuangan sekolah, ultimately, meningkatkan kualitas pendidikan bagi 

para siswa. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk memperluas cakupan dan memperdalam 

pemahaman tentang pengelolaan keuangan di sekolah menengah kejuruan [12]. Aspek-aspek seperti 

pencatatan pengeluaran, pembuatan laporan keuangan, dan pengambilan keputusan strategis dapat menjadi 

fokus penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian dapat dilakukan di sekolah-sekolah lain dengan konteks 

dan karakteristik yang berbeda untuk memperkuat generalisasi temuan penelitian. Dengan terus melakukan 

penelitian dan pengembangan, diharapkan pengelolaan keuangan di sekolah menengah kejuruan dapat 

menjadi lebih efektif dan efisien, sehingga ultimately, meningkatkan kualitas pendidikan bagi para siswa dan 

mendukung kemajuan bangsa. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem informasi pembayaran SPP 

berbasis web yang dapat mengatasi permasalahan pencatatan transaksi dan penyusunan laporan yang manual 

dan rumit, serta menghasilkan laporan yang akurat dan terbaru. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi, efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan sekolah, serta meningkatkan 

kepuasan orang tua siswa dalam proses pembayaran SPP. 

Tujuan ini bukan hanya tentang optimasi proses dan peningkatan akurasi data, tetapi juga tentang 

membangun fondasi yang kokoh untuk pengelolaan keuangan yang efektif dan transparan di SMK Negeri 2 

Waingapu. Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, penelitian ini diharapkan dapat membantu SMK Negeri 2 

Waingapu untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan, meningkatkan kepuasan pemangku 

kepentingan, dan ultimately, mencapai mutu pendidikan yang lebih tinggi bagi para siswa. Penelitian ini 

diharapkan dapat membawa manfaat bagi SMK Negeri 2 Waingapu, antara lain meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas proses pembayaran SPP, serta meningkatkan keakuratan dalam pencatatan pembayaran SPP. 

Manfaat ini akan membantu pihak sekolah mengoptimalkan penggunaan dana sekolah, meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan, dan membangun fondasi yang kokoh untuk pengelolaan keuangan yang 

efektif dan berkelanjutan di masa depan. Ultimately, penelitian ini diharapkan dapat membawa perubahan 

positif bagi SMK Negeri 2 Waingapu dan meningkatkan mutu pendidikan bagi para siswa. Pengembangan 

sistem informasi pembayaran SPP di SMK Negeri 2 Waingapu diharapkan dapat mengatasi berbagai 

permasalahan terkait pengelolaan keuangan sekolah, meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 

pembayaran SPP, serta meningkatkan keakuratan data dan informasi keuangan. Penerapan sistem ini 

diharapkan dapat membantu para petugas sekolah dalam mengelola pembayaran SPP siswa dengan lebih 

mudah dan efektif, sehingga meningkatkan pelayanan dan kepuasan para siswa. Lebih dari sekadar solusi 

teknis, sistem ini diharapkan dapat mengoptimalkan penggunaan dana sekolah, meningkatkan kepercayaan 

pemangku kepentingan, dan membangun fondasi yang kokoh untuk pengelolaan keuangan yang efektif dan 

berkelanjutan di masa depan. Ultimately, sistem ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif bagi 

kemajuan pendidikan di SMK Negeri 2 Waingapu. 

METODE PENELITIAN 

SMK Negeri 2 Waingapu, yang terletak di Kabupaten Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur, 

menawarkan berbagai program pendidikan kejuruan yang berkualitas. Sekolah ini menyediakan berbagai 

pilihan keahlian, di antaranya Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), Multimedia, Teknik Kendaraan Ringan 
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(TKR), Konstruksi Gedung, dan Konstruksi Jalan Irigasi dan Jembatan. Fasilitas sekolah yang lengkap dan 

tenaga pengajar yang berkualitas mendukung proses belajar mengajar yang efektif dan optimal bagi para 

siswa. Sehingga diperlukannya Sistem Informasi Pembayaran SPP di SMK Negeri 2 Waingapu yang 

dirancang untuk mempermudah dan memperlancar proses pembayaran SPP bagi siswa dan orang tua. Sistem 

ini dikembangkan melalui tahapan penelitian yang terstruktur dan sistematis, dengan melibatkan 

pengumpulan data melalui observasi dan wawancara dengan pihak-pihak terkait. Metode Waterfall 

digunakan dalam pengembangan sistem ini. Metode ini dikenal dengan pendekatan siklus hidup klasik atau 

pendekatan air terjun karena mengikuti alur yang sistematis dan berurutan. Setiap tahap dalam metode ini 

harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Berikut adalah tahapan-tahapan 

dalam metode Waterfall: 

1. Analisis Kebutuhan: Pada tahap ini, peneliti akan melakukan wawancara kepihak sekolah, kuisoner, 

dan analisis dokumen untuk memahami permasalahan yang ada dan kebutuhan stakeholder terkait 

sistem informasi SPP. Data yang diperoleh berupa kebutuhan fungsional, non-fungsional, 

persyaratan sistem, dan batasan sistem. Data ini akan dianalisis untuk mengidentifikasi kebutuhan 

esensial dan menjadi dasar tahap desain sistem. 

2. Desain Sistem: Pada tahap desain, peneliti menggunakan aplikasi figma untuk merancang asitektur 

sistem, user interface yang mudah digunakan dan konsisten, serta spesifikasi teknis yang lengkap 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tahap ini merancang sistem informasi pembayaran SPP secara 

detail, termasuk arsitektur sistem, desain antarmuka pengguna, dan spesifikasi teknis lainnya. 

Berikut hasil desainnya. 

 

3. Implementasi: Pada tahap ini, peneliti menggunakan visual code dan metode waterfall untuk 

membangun system informasi pembayaran SPP berbasis web. Implementasi dilakukan dengan 

tahapan pengembangan   front-end menggunakan HTML, CSS, JavaScript, dan API back-end, 

pengembangan back-end dengan PHP atau Python, pengujian unit, integrasi, dan sistem secara 

menyeluruh, dan deployment ke server hosting. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP 

pengujian unit, integrasi dan system secara menyeluruh dan deployment ke server hosting. Bahasa 

pemrograman yang digunakan adalah PHP, UML, Black Box Testing, HTML, MySQL.  

4. Pengujian: Tahap pengujian ini memastikan sistem berfungsi dengan baik dan sesuai kebutuhan. 

Berbagai teknik pengujian digunakan, seperti pengujian unit,integrasi, sistem, dan penerimaan, untuk 

memverifikasi fungsionalitas,performa, dan keamanan sistem. Teknik lain seperti pengujian beban, 

keamanan, dan usabilitas dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas sistem secara menyeluruh.  
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5. Penyebaran: Setelah sistem diuji dan dinyatakan siap, sistem informasi pembayaran SPP 

diimplementasikan di lingkungan sekolah. 

6. Pemeliharaan: Sistem informasi pembayaran SPP perlu dipelihara secara berkelanjutan untuk 

memastikan sistem tetap berjalan dengan optimal dan mengatasi masalah-masalah yang mungkin 

timbul. 

Metode Waterfall memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan metode ini antara lain 

mudah dipahami dan diterapkan, serta memiliki dokumentasi yang jelas. Kekurangan metode ini antara lain 

kurang fleksibel terhadap perubahan, dan membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan keseluruhan 

proses pengembangan sistem. Penerapan metode Waterfall dalam pengembangan Sistem Informasi 

Pembayaran SPP di SMK Negeri 2 Waingapu diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

proses pembayaran SPP di sekolah, sehingga mempermudah dan memperlancar proses pembayaran bagi 

siswa dan orang tua. 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

Pengembangan perangkat lunak yang sukses membutuhkan proses yang terstruktur dan komprehensif. 

Dimulai dengan komunikasi yang efektif untuk memahami kebutuhan pengguna, dilanjutkan dengan 

perencanaan yang matang untuk mendefinisikan persyaratan dan merancang sistem. Permodelan mengubah 

persyaratan menjadi desain yang terstruktur, kemudian diterjemahkan menjadi kode pada fase pembuatan. 

Pengujian dilakukan secara menyeluruh untuk memastikan sistem berfungsi dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan. Penyebaran perangkat lunak yang telah diuji ke lingkungan produksi diikuti dengan pemeliharaan 

berkelanjutan untuk memastikan sistem tetap aman, stabil, dan relevan dalam jangka panjang. Proses ini 

bersifat iteratif, memungkinkan revisi dan penyempurnaan di setiap tahap untuk mencapai hasil yang 

optimal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sistem Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) di SMK Negeri 2 Waingapu dirancang dengan 

mempertimbangkan aspek fungsionalitas, kemudahan penggunaan, dan keamanan. Sistem ini terbagi 

menjadi dua bagian utama yaitu Antar Muka Pengguna (UI) yang dirancang untuk memberikan pengalaman 

pengguna yang mudah dan intuitif bagi bendahara sekolah. Halaman utama admin menyediakan akses cepat 

ke berbagai fitur penting, seperti rincian tagihan, pembayaran, dan riwayat pembayaran. Dan Server Back-

Palanning(Estimating, 

Scheduling, Tracking) 

Modeling 

(Analysis & design) 

Construction 

(Code & Test) 

Communication (Projec 
Initiation & 

Requirements gathering) 

Deployment 

(Delivery, Support, 

Feedback) 
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end Server back-end bertanggung jawab untuk menyimpan dan memproses data terkait pembayaran SPP. 

Data ini meliputi informasi siswa, biaya sekolah, dan riwayat pembayaran. Server back-end juga memastikan 

sistem berjalan dengan aman dan efisien. 

 

Gambar 2. Antar Muka Pengguna 

Sebelum sistem SPP dapat diimplementasikan, perlu dilakukan persiapan infrastruktur yang 

memadai. Hal ini meliputi Perangkat keras yang Menyediakan perangkat keras yang diperlukan untuk 

menjalankan sistem, seperti komputer, server, dan jaringan. Perangkat lunak untuk memasang perangkat 

lunak yang diperlukan untuk menjalankan sistem, seperti database, server web, dan aplikasi pembayaran SPP 

dan jaringan komunikasi untuk Memastikan jaringan komunikasi yang stabil dan berkecepatan tinggi untuk 

mendukung kelancaran operasi sistem. 

Setelah infrastruktur siap, langkah selanjutnya adalah menginstal perangkat lunak yang diperlukan 

untuk menjalankan sistem SPP. Perangkat lunak yang diinstal meliputi Database, yang akan Menyimpan data 

terkait pembayaran SPP, seperti informasi siswa, biaya sekolah, dan riwayat pembayaran. Server web 

Menyediakan layanan web untuk mengakses sistem SPP dan Aplikasi pembayaran SPP Memungkinkan 

siswa dan orang tua untuk melakukan pembayaran SPP secara online. 



 JTIF | Jurnal INOVATIF Wira Wacana Vol. 3 No. 1 April 2024, 1-12 

 

 
8 

 

 

 

Gambar 3. Pesiapan infrastruktur dan penggunaan aplikasi untuk pengkonfigurasian 

Pengujian black box merupakan metode pengujian yang dilakukan tanpa melihat struktur internal sistem. 

Pengujian ini bertujuan untuk memverifikasi fungsi sistem secara keseluruhan. Dalam pengujian black box 

Sistem SPP di SMK Negeri 2 Waingapu, terdapat beberapa aspek yang diuji, yaitu: Kemampuan sistem 

untuk menerima input: Sistem diuji dengan memberikan berbagai input yang berbeda untuk memastikan 

sistem dapat memproses input tersebut dengan benar, Kemampuan sistem untuk menghasilkan output: 

Sistem diuji dengan memberikan berbagai input dan mengamati output yang dihasilkan. Output yang 

dihasilkan harus sesuai dengan input yang diberikan dan memenuhi ekspektasi pengguna, dan Kemampuan 

sistem untuk memberikan pesan yang jelas: Sistem diuji dengan memberikan berbagai input yang salah atau 

tidak valid. Sistem harus dapat memberikan pesan yang jelas dan informatif kepada pengguna tentang 

kesalahan atau ketidakvalidan input tersebut. 

Tabel 1. Pengujian BlackBox 

Kelas Uji Butir Uji Jenis Pengujian 

Login Verifikasi Username Berhasil 

Verifikasi Password Berhasil 

Pengguna Masukan Nama Pengguna Berhasil 

Masukan Password Lama Berhasil 

Masukan Password Baru Berhasil 

Konfirmasi Password Baru Berhasil 

Simpan Password Berhasil 

Jurusan Tambah Data Jurusan Berhasil 

Simpan Data Jurusan Berhasil 
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Ubah Data Jurusan Berhasil 

Hapus Data Jurusan Berhasil 

Cari Data Jurusan Berhasil 

Siswa Tambah Data Siswa Berhasil 

Simpan Data Siswa Berhasil 

Ubah Data Siswa Berhasil 

Hapus Data Siswa Berhasil 

Cari Data Siswa Berhasil 

Transaksi Tambah Data Transaksi Berhasil 

Simpan Data Transaksi Berhasil 

Hapus Data Transaksi Berhasil 

Cari Data Transaksi Berhasil 

Berdasarkan hasil pengujian fungsionalitas yang dilakukan, responden secara keseluruhan 

menyatakan bahwa aplikasi Sistem Informasi Pembayaran SPP memiliki fungsionalitas yang baik dan 

sesuai dengan fungsi-fungsinya. Hal ini dibuktikan dengan skor tanggapan responden yang 100% berada 

dalam kriteria Baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat fungsionalitas aplikasi Sistem 

Informasi Pembayaran SPP tergolong baik, dengan persentase sebesar 100%. 

Penerapan Sistem Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) di SMK Negeri 2 Waingapu telah 

membawa dampak positif bagi Guru dan siswa-siswi, serta sekolah secara keseluruhan. Sistem ini dirancang 

dengan arsitektur yang efektif, UI/UX yang ramah pengguna, dan pengujian yang menyeluruh. Implementasi 

sistem SPP dilakukan dengan mempersiapkan infrastruktur yang memadai, menginstal perangkat lunak yang 

diperlukan, dan mengkonfigurasi sistem sesuai dengan kebutuhan sekolah. Pengujian black box memastikan 

sistem dapat menerima input, menghasilkan output, dan memberikan pesan yang jelas. 

Sistem SPP terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi proses pembayaran SPP, meningkatkan 

partisipasi orang tua, dan membantu guru dalam mendata pembayaran, menyimpan bukti pembayaran, dan 

membuat dokumen keperluan administrasi sekolah. Potensi sistem SPP sebagai platform untuk 

meningkatkan komunikasi dan kolaborasi antara sekolah, siswa-siswi, dan orang tua, serta membantu guru 

untuk lebih fokus pada kegiatan belajar mengajar, diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan di SMK Negeri 2 Waingapu. 
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Gambar 4. Pengujian Tambah Data Siswa 

Pengujian Tambah Data Siswa merupakan salah satu bagian penting dalam pengujian sistem 

Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) di SMK Negeri 2 Waingapu. Tujuan pengujian ini adalah untuk 

memastikan bahwa sistem SPP dapat berfungsi dengan baik dalam menambahkan data siswa baru ke dalam 

database sistem. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penerapan Sistem Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) di SMK Negeri 2 Waingapu telah 

menjadi tonggak penting dalam memajukan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Sistem ini, dirancang 

dengan arsitektur yang kokoh, antarmuka pengguna yang ramah, dan melalui proses pengujian yang 

menyeluruh, menghadirkan solusi inovatif dalam pengelolaan keuangan sekolah dan peningkatan kualitas 

belajar mengajar. Sistem SPP dibangun di atas arsitektur yang kokoh dan teruji, memastikan kelancaran dan 

keandalan operasionalnya. Pengujian menyeluruh yang dilakukan, meliputi pengujian unit, integrasi, dan 

sistem, menjamin bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik dalam berbagai kondisi dan memenuhi 

kebutuhan sekolah dengan maksimal. Hal ini tercermin dari kemudahan penggunaan sistem, stabilitas 

performa, dan sistem SPP telah membawa transformasi signifikan dalam proses pembayaran SPP di SMK 

Negeri 2 Waingapu. Otomatisasi pembayaran dan pengelolaan data keuangan menghasilkan efisiensi waktu 

dan tenaga yang signifikan bagi staf sekolah, memungkinkan mereka untuk fokus pada tugas yang lebih 

esensial. Sistem ini juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan sekolah. 

Orang tua dan siswa dapat memantau status pembayaran SPP mereka secara real-time, meningkatkan 

kepercayaan dan partisipasi dalam mendukung kelancaran proses belajar mengajar. Sistem SPP tak hanya 

berperan sebagai alat pengelolaan keuangan, tetapi juga sebagai platform kolaborasi dan komunikasi yang 

efektif. Hal ini memperkuat kolaborasi dalam proses belajar mengajar, meningkatkan keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan anak-anak mereka, dan membangun rasa saling pengertian dan kerjasama yang erat antar 

pemangku kepentingan. Sistem SPP di SMK Negeri 2 Waingapu telah membuktikan potensinya sebagai 

solusi inovatif dalam memajukan kualitas pendidikan. Kedepannya, sistem ini dapat terus dikembangkan 

untuk menghadirkan fitur-fitur yang lebih canggih dan bermanfaat, seperti sistem penilaian online, platform 
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pembelajaran interaktif, dan mekanisme pelacakan kemajuan belajar siswa. Dengan pemanfaatan teknologi 

yang optimal dan komitmen berkelanjutan dari seluruh pemangku kepentingan, sistem SPP dapat menjadi 

katalisator bagi transformasi pendidikan di SMK Negeri 2 Waingapu, mengantarkan para siswa menuju masa 

depan yang lebih cerah dan penuh peluang. Penerapan Sistem Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) di 

SMK Negeri 2 Waingapu merupakan langkah maju yang signifikan dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah tersebut. Sistem ini, dengan arsitekturnya yang kokoh, fungsionalitasnya yang 

beragam, dan potensinya yang tak terbatas, telah memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan efisiensi 

pengelolaan keuangan sekolah, memperkuat kolaborasi antar pemangku kepentingan, dan membuka jalan 

menuju masa depan pendidikan yang lebih cemerlang. 
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